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KATA PENGANTAR

Prosiding ini diterbitkan untuk memberikan informasi secara umum kepada para
peserta seminar, nara sumber serta panitia pelaksana kegiatan seminar ini, sebagai
petunjuk atau penyelenggaraan agar pelaksanaan seminar berlangsung sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Seminar ini. £

Pentingnya Seminar ini, maka perlu diberikan penjelasan tentang latar belakang,
tujuan, pendekatan, dan materi kegiatan, kepanitian, jadwal kegiatan, peserta dan lain-lain
yang terkait dengan pelaksanaan seminar seni pertunjukan. Oleh karena itu, hal-hal yang
- belum diatur serta masalah yang timbul dalam penyelenggaraan seminar ini dapat
diselesaikan pada saat kegiatan seminar berlangsung. Kami sangat berharap semua peserta
dapat mengikuti kegiatan ini dengan baik sesuai dengan jadwal yang dirancang agar tujuan
dan hasil yang diperoleh dari seminar ini dapat memberikan sumbangan yang berharga
untuk memperlancar pelaksanaan kegiatan tahunan dari Fakultas Seni Pertunjukan,
sebagai langkah kebijakan Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar, Kementerian Riset
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia untuk pengembangan pendidikan
kesenian di Indonesia. Selanjutnya prosiding ini menjadi sangat penting bagi dokumentasi
ilmiah para peserta Seminar khususnya dan Fakultas Seni Pertunjukan, untuk itu langkah
awal penerbitan prosiding diupayakan oleh Fakultas Seni Pertunjukan agar dapat terwujud.

- Demikian semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi para ilmuwan dan pembaca
sekalian.
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REVITALISASI KEARIFAN LOKAL DALAM PUSARAN ARUS GLOBALISASI:
STUDI KASUS GELIAT MUSIK MANDOLIN "BUNGSIL GADING" '

" ; I Komang Sudirga
Jurusan Seni Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, ISI Denpasar
Email : sudirgakomang @yahoo.com

Abstrak : .
Seni tradisi menghadapi tantangan hebat di tengah pusaran arus globalisasi. Peta kognisi yang
menganggap budaya modern selalu lebih hebat telah menyebabkan sebagian tradisi tergusur di pojok
tradisi. Tulisan ini mencoba mengungkap salah satu fenomena seni tradisi yakni Musik Mandolin yang
sempat terpinggirkan namun dengan kesadaran baru para pendukungnya kini mampu bangkit, bergeliat
dalam pergulatan hiruk pikuk pentas musik modern yang semakin kompetitif. Geliat Mandolin sebagai
bentuk seni presentasi estetis (musik seni), tidak lepas dari stkap kreatif para kreator dengan sentuhan
reinterpretasi, rekontekstualisasi serta adaptasi dan modifikasi. Pengalihan nilai-nilai baru didahuut
sgumlah tahapan proses adaptasi dengan mengikuti, mengamati, mencermati dan menginterpretasi
berbagai gejala dan perubahan yang terjadi dalam lingkungan sosial secara dinamis. Secara teks dan
konteks Mandolin Bungsil Gading bergeliat dengan potenst kearifan lokal menuju seni presentast estetis
yang berdialektika dalam ranah lokal-global.

kata kunci: mandolin, fcreaﬁvitas, dinamika, glokal.

LATAR BELAKANG MASALAH

Modernisasi dan globalisasi telah memperkenalkan nilai baru dalam lingkungan tradisi.
Karena itu, anggota komunitas pendukung suatu tradisi mengalami proses deferensiasi sosial
struktural serta suatu generalisasi nilai, norma, dan makna yang menyertainya (Tri Guna, 2004:
167). Hal ini berarti bahwa setiap orang yang telah tersentuh sistem pengetahuannya dengan nilai-
nilai baru maka akan mencoba memberikan makna baru bagi tatanan yang ada sebelumnya, tidak
terkecuali pada bidang seni pertunjukan tradisi. Sehubungan dengan sistem pengalihan nilai-nilai
baru tentu akan terjadi suatu proses-peningkatan adaptasi (adaptative upgrading), tawar menawar
nilai (value bargaining), atau adaptasi dengan modifikasi (adaptive modification). Mengingat
lingkungan yang diadaptasi juga terus berubah maka dalam proses adaptasi akan selalu mengikuti,
mengamati, dan menginterpretasi berbagai gejala dan perubahan yang terjadi dalam lingkungan
sosialnya secara dinamis. ] _

Globalisasi yang menancapkan ideologi dan beberapa perangkat yang mengikutinya pada
beberapa kasus telah menyebabkan tergusurnya sebagian tradisi, sementara sebagian yang masih
bertahan hidup telah mengalami pendangkalan makna, pergeseran fungsi ke arah kenikmatan yang
bersifat superfisial (permukaan) sehingga muatan spiritualnya menjadi tidak diperhatikan lagi.
Perkembangan arus media elektronik dan teknologi informasi yang begitu pesat, tak khayal menjadi
salah saty pemicu menurunnya antusiasme masyarakat terhadap kegairahan seni pertunjukan
tradisi. Bagaimana tidak, penonton lebih suka menyaksikan tayangan‘ sen‘i di televiéi. dari pada
inegonton pertunjukan di wantilan. Akibatnya seni tradisi semakin terpinggirkan, tersisih di pojok
radisi,

Sikap dan perilaku pendukung kesenian seperti ini tentu akan mfan?mbu.lkan ancaman serius
Pagi kelangsungan hidup seni tradisi di masa mendatang. Menghadapi situasi yang rawan seperti
i maka diperlukan strategi dan politik kesenian untuk. mencegah te:;].admya kemerosotan seni
Pertunjukan tradisi yang akhir-akhir ini tampak semakin mengk]m}va.nrkan. Dalam banyak hal

€senian tradisi juga telah kehilangan esensi maknanya yang sejatl. .Pergtaseran rr.lakna dan
degradas; muatan nilaj seni tradisi terkadang tidak lepas dari lemahpya. idealisme seniman yang
terseret oleh selera pasar, kebutuhan ekonomi, atau .pe'menu.hfm keinginan dan pemuasan atas
asrat penonton yang butuh hiburan, sehingga nilai-nilai tradisi yang melekat sebelumnya sering
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1. Bahkan tidak jarang.p.enonton Mengjy.:
p tanpa memikirkan aSpek.ag nglnkan

kali harus dikorbankan demi pemenuhan seler
Spek Yang

: emerla
suatu sajian yang serba wah, serba ramai, serba g
bertalian antara "teks dan kontcks“.. ' st
Modernisasi dan globalisas! bagi masyar

i i ' dengan pa
masyarakat Bali yang berinteraksi langsung def .
maszarakat I:‘oaliy mengalami perubahan sosial yang hebat dan kompleks sehinggy Tentyy

. i bahan (Kodi
mengancam identitas kebudayaannya. Sejalan dinngld;faolﬂngfmhasil-ha(silodliabtdlggg) e
benda selalu mengalami perubahan, termast k ;) mi ini, kecuali peristiwa pe aY;ian. -
kenyataannya memang tidak ada ? = k?ktar]aﬂ'lsilslime?ohﬁsi dan 'reformasi. Kesemugn;z i?:i‘ign yang
a1t : e rmasl, ) : e
{Jea?l?i;g;e:;::; l:r::fl;SuE I;;Si :2:1511?5151, termasuk seluruh hasil karya dan kebudayaannya, i

Perubahan kebudayaan adalah suatu proses pergeseran, peng_urangelm, penambahan y
sistem budaya karena adanya penyesuaian dalam rangln':a menghadap1' n;asa k::;h :ilngkllngan. Hal jpj
terjadi karena dinamika dalam masyarakat itu sendiri dan .adanya interaxsi dengan pendukyp,
kebudayaan lain. Kebudayaan berubah oleh karen.a bersifat adapt.lf- Sifat adjiptxf ini
menyebabkan kebudayaan bergerak secara dinamis. Menur.ut Edi Sedyawat:l‘ d.an Sapargd;
Djokodamono (1983: ix), perubahan kebutuhan-kebutuhan hlodllP, perubah::m nilai-nilaj yang
dianut memberi pengaruh pula pada kembang surutnya berbagai cabang kes.eman, Perkembangan
dan perubahan suatu kesenian dapat disebabkan oleh dua faktor yakni faktor internal dap
eksternal. '

Fenomena internal yang mendorong perubahan menurut Geriya (2008: 1) adalash
transformasi struktur masyarakat agraris ke masyarakat industri dan jasa; perubahan ekolog
daerah Bali serta perkembangan visi orang Bali sebagai etnik Bali sekaligus nasion Indonesia
melalui kemajuan pendidikan. Sementara fenomena eksternal yang mendorong perubahan
mencakup dampak dari revolusi dalam bidang telekomunikasi, transportasi, perdagangan bebas,
industri pariwisata, dan intensifnya sentuhan peradaban global.

Kesenian Bali sebagai bagian dari kebudayaan Indonesia yang bersifat Bhinneka Tunggal
Ika, tumbuh dengan spirit lingkungan kebudayaan yang dijiwai oleh agama Hindu. Namun
demikian masyarakat Bali yang bersifat terbuka juga memberikan peluang berkembangnya seni-
seni yang multikultur sebagai perpaduan dari berbagai kebudayaan yang saling memengaruhi.
Salah satu bentuk kesenian tersebut adalah musik Mandolin Bungsil Gading.

Musik mandolin yang ada di Desa Pupuan, Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan, tidak
dapat dipisahkan dari jasa I Ketut Lastra yang akrab dipanggil Pan Sekar (Alm). Ia adalah orang
pf:rtama yang membu.at Ma-ndolin di Desa Pupuan. Konon Mandolin adalah alat musik Cina yang
g;‘;:::;i E;ﬁinwf;‘gi_g;n; g:'é’;?:‘iﬁ)}'ang 1]<ekrlnudian ditinggalk:im pada masa penjajahan Jepal?zi
berasal dari Temukus Buleleng Nallmzlll‘lvakot?k -‘feﬂraﬂg e, TORRRGH B L ‘Pan s:‘ie lin
sekarang ini yang oleh warga 'i'ion hoa, ale 'c1 e bentukl}ya agak. berbeda tidak Sep'ertl T 0leh
Pan Sekar bentuk dan cara memaginkannianﬁ?rlllr’ll)er}lldERan S'eperh akft o kecz}p}, nam}! Illlczl‘ﬂ:
depigan  Wisds Wi tavean, EE0RIE016), ah seperti mandolin sekarang ini (wawa

Isti :

e S:éi‘:mfgg?dg::iﬂu;englergsgdediflwljn berdasarkafl hasil wawancara dengan beberap? 1(1;2

pengucapannya menjadi mandolin sehirll ; tsa iy darin yang lama-kelamaan berubahﬂdonn

(Mawan, 2015) Memang secara m’usikalitgags x lepal sekarang alat tersebut dinamakan ma i
ansa lagu mandolin yang dihasilkan sangat €

untuk membawakan melodi-melod;
. lyang b : 2
memadai untuk mendukung Sajian}:s 5 eruansa mandarin, Karakter suara yang 18mbmd??lg§i,

jejangeran, maupun gegenjekan, Jlan musik yang ada unsur vokalnya seperti 8¢P
Di Kecamatan P
Mandolin di Desa Pujmlggﬁu(;‘:ﬁ S'Ii;:rllbg?;?r;\g:dz ;.flua kelompok sanggar Mandolin yaitu Sanggii
Mandolin De j ndolin Bungsil Gadj i onon 54
in Desa Pujungan oleh para tokoh diakui juga n%emazg l:iflixnef Pupﬁltxf;esa pup®™
ya berasa

mana pun sulit untuk dibendung, terle
riwisata dunia maka hal ini mengalﬁba:ka
n

90




' s e B, N R e TN _‘
dalam perkembanga.nnya secara "teks" masih
o konteks. Mandolin Desa Pujungan d mem

dan
ecar o
:erutama mengiringl tembang-tembang Ba

Pasanﬂ‘l’;lberadaan Mandolin di Desa Pupuan pernah -
run waktu. Tahun 1991 sampai dengan tahun 2::(\)0;11 :gg? ]Eml pasing SUR da]a]fl hebetapd

. akhirnya tahun 2010 mandolin bar oo e 5.0 A U Mandelin Pupuan,

campai a} 1 20 u berhasil direvitalisasi dan didukung d buah

Lisasi baru yang diberi nama sanggar Mandolin "Bungsil Gadine” g dcilpal Ss0

organisas! > S i ungsil Gading". Komunitas baru pendukung
esenian ini mempunyai visi untuk mengembangkan Mandolin d i i
dan inovatif tanpa mengurangi makna nilai estetis dari musikengandggigas'an = }e'bﬂ'} kreatl‘f
Gading’ sendiri secara konsep jika dimaknai adalah nama dari serllalt?:h ({);I;}:tll(lelsaenadlr:dinBunagfll
masih muda, jika tumbuh semakin besar bernama "bungkak” memiliki fungsi yangpsafgat pilfting
dalém sebua_h ritl(;al.z’ang seclt{lira filosofis juga bermakna sebagai pelebur, penyucian, dan obat
mu]arab: .ba.gl PeRUELIR. Py t tertentu. Dan ketika sudah berumur tua menjadilah kelapa yang
dapat dijadikan sebagai bahan upakara seperti nyuh daksina. Begitu dalamnya makna filosofis
kelapa gading’ yang bersent.l.lhan langsung dengan tata laku kehidupan masyarakat secara
fungsionall maka tidak salah jika komunitas pendukungnya menjadikan bungsil gading sebagai
simbol sprit mereka untuk berkreativitas dalam ranah seni.

Bangkit?lya kesa.lc.laran. masyarakat Bali dan khususnya seniman di Desa Pupuan untuk
merekonstruksi kembali identitasnya berdasarkan formula adat, budaya, dan agama tidak lepas dari
kekhawatiran masyarakat setempat dalam menghadapi tekanan arus globalisasi yang telah
menimbulkan kegelisahan-kegelisahan. Orang Bali merasa asing di tanahnya sendiri akibat desakan
kaum pendatang dan agen kapitalisme telah menimbulkan maraknya komersialisasi budaya,
desakralisasi, dan alih fungsi lahan yang begitu cepat telah mengeksploitasi modal budaya dan
modal ekonomi. Sumber-sumber daya alam diekploitasi dengan dalih peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Tapal batas sebagai sumber pemasok pendapatan asli daerah diperebutkan akibatnya
keresahan sosial tak dapat dihindari akibat maraknya konflik sosial baik secara vertikal maupun
horisontal.

Tekanan-tekanan arus global dan dampak perubahan sosial menjadikan orang Bali ingin
mengenali jati dirinya. Dalam pada itu muncul kesadaran akan mengenali identitas melalui
penguatan sistem klen (soroh), akibatnya semua beranggapan paling mulia, paling tinggi kastanya,
lagi-lagi memunculkan ketidaknyamanan sosial. Kesadaran akan identitas ke-Bali-an orang Bali
tidak luput dari berbagai pergulatan yang muaranya juga menimbulkan benturan-benturan.

Dalam kondisi sosial yang demikian wacana Ajeg Bali yang telah dikumandangkan sejak
tahun 2003 mampu menggugah sentimen sosial orang Bali. Bagaikan gayung bersambut, gerakan
Ajeg Bali mendapatkan respon positif dari berbagai kalangan yang merasakan betapa pentingnya
mengedepankan identitas kultural yang semakin tergerus oleh fenomena globalisasi yang semakin
kuat menanamkan cengkeramannya. Bahkan Globalisasi dikhawatirkan ‘membawa .efek
melemahkan koherensi kultural di semua negara bangsa. Arjun Appadurai (dalam Ritzer,
2008:598) menyatakan bahwa era globalisasi ditandai ole.h ethnoscape (pergerakan penduduk),
Wdeascape (ideolohgi kapitalis), financescape (Beroperasinya Ban.k lintas nega{'a), tehn.oscape
(Perkembangan teknologi mutakhir yang dapat mempermudah kehldupan. manusia), medzas.cape
gierkembangan media elektronik), unsur-unsur tersebut berkembang di mana-mana sehingga

enjadi tiad : i emengaruhi. ;

Berk:itlz)azljggilg:f lenszi}:llugl}lf]; isu yﬁng mengarah pada melemahnya kebudayaan okl ara

Blobalisasi ini, maka tulisan ini akan menyoroti gejala perubahan yang t(?rjadi 1.:-ad.a -kesenian - Bt
musik Mandelin di Desa Pupuan, Kabupaten Tabanan, yang akhir-albir ini menunjuldan

“lomena yang cukup menarik dalam dinamika Jokal-global.

SR pertahankan identitas lokalnya, sementara
I (ngS'ka“ untuk memenuhi fungsi ritual dan sosial
pupuh Macapat) yang terorganisir dalam Sekaa

o1
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Ly

GLOKALITAS kapkan bahwa profile keb
1§ .1 dan kebudayaan mengungkap ebudag
Para ahli ilmu sosial dan Clml d};sioﬂ"‘l dan modern yang berkembang mdali?an A

memiliki muka ganda 1 input kultur lok

micasi ara kultural, banyak input kultur lo al dan glg \

dan modernisasi. Secar hagai pencangkokan kultur & ba] salipy
etemge{u

i i i macam pcrpaduan se '

berinteraksi untuk menciptakan semace erp B 1ca

I'rend menuju hom enitas seringkali diasosiasikan sebagal imperialisme kultural, dengan | s
r uju homogenitas serint

bertambahnya pengaruh internasional lerllaqap kl_llwr (t]cne(gi:). d?_{:(:;alfgggensgmng Mencipt, N
ofok yang besifat homogenitas terhadap duni2 (Ritzer dan 800 e b e erbah ). Mengangigy,
kecenderungan tersebut prinsip dan sistem lolfal terse h d'g i aharui .sesuai dep
kebutuhan masyarakat kontemporer, artinya sistem lokal harus dice Onstrikst dengan ca
) berian nafas baru. Menguatkan hal-hal yang bersif?t

hi melalui sentuhan kreatif dan pem : .
membena hingga memungkinkan kita untuk mep, ahagd

Jokal sering kali discbut schagai upaya lokalitas se :
okal sering festasi lokal (Lubis, 2014:4). Dalam Kaitan ini lokgji

dinamika global dengan mempelajari manis
dapat dimaknai schagai sebuah gerakan untuk mempertahankan dan mengembangkan nily; kg
secara sistemik dan berencana. _ .
Paradoks glokalitas juga tertancap pada dialektika kondls% lolfal.dan global yang menyenty
kesenian Bali. Kumbara (2008: 201) menyatakan bahwa globalisasi tidak hanya menarik ke o
juga mendorong ke bawah, menimbulkan tekanan-tekanay

yang menyebabkan homogenisasi, tetapi ; -
baru bagi otonomi lokal sehingga tercipta budaya-budaya partikulatif serta bangkitnya geraka
etnisitas. Hal ini berarti bahwa situasi sosial yang penuh tekanan, baik ekonomi maupun berbagz

aspek kehidupan yang rentan dengan ketegangan dan konflik sosial, memancing emosi positif (rasa
jengah) bagi masyarakat untuk mengungkapkan kembali nilai-nilai budaya yang terpendam sebagzi -
respon terhadap kondisi sosial melalui aktivitas seni kreatif.

Seturut dengan pandangan Kumbara di atas harus diakui bahwa tekanan-tekanan arus
globalisasi sangat berpotensi menghancurkan dan menyeragamkan budaya lokal, namun pada titik
tertentu terkadang juga mampu mendorong kebangkitan unsur-unsur budaya lokal dalam berbagei
dimensi dan wujudnya, seperti kearifan lokal. Dalam pandangan Haba (dalam Abdullah, 2008: 7
kearifan lokal mengacu pada berbagai kekayaaan budaya yang tumbuh dan berkembang pada
sebuah masyarakat yang dikenal, dipercayai, dan diakui sebagai elemen-elemen penting yang
mampu mcmperu‘:ba] kohesi sosial di antara masyarakat. Senada dengan pendapat ini, Rajab
(200.6) (dalam Wingarta, 2009: 216) menyatakan bahwa kearifan lokal adalah pandangan hidup
dan ilmu pengetahuan serta bcrba.gai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan
(l))l;:]l; ;ms;'}a::zi\a}] :ic::{al] ldalla.m' 1110[_1_]:1\\'31? berbagfli masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka
pengetﬂllUﬂ;I ‘Sctl(;nl[%;lt 1?1022; :ﬁ:)];i ;ij’niepsi{kan bibagel KebiNia SAEEIOIAS e ‘wwdom),
S I T Sgcar;ai;u - c‘cerdasan Eetempat (local genius). Hakikat lo
bertahan terhadap kebudayaan luar, (2) : lS}t_ O'leh D fea0a ) dingahin: ) o=

é ar, memiliki kem i -unsur
budaya luar, (3) kemampuan mengintegrasi upnan_ mengakomolas g )
memiliki kemampuan mengendalikan %ia ! unsursinsnr uddy Marke daam budayt 3511,0(4
budaya. Selanjutnya menurut Semadi ,As " (5l DIECH Soutbesikan Syl paca perkenlba%m
{orsebuf memspakan Fekudks di Astra (2003: 18) menyatakan bahwa ciri-ciri khas daer®’

n budaya lokal yang mewujud kearif: Y fungsi sebagd

filter, sensor serta adaptor terhadap budaya pendat ’ i Bk - ber.un? ben: |

Senay: mempeduas cakrawala. budsys i m ‘fa“fg sehingga unsur-unsur yang diterit? )

pandangan Edi Sedyawati (2006: 382), kea ?f“lngl«atkan adab bangsa di wilayah }111.

kebudayaan tradisional. Dalam arti yang fuh‘_t“ an lokal p:ada dasarnya adalah kearifan

warisan budaya baik yang tangible maupu;; } u, n}aka kc.arlfan lokal itu terjabar ke dalam .se :

kearifan lokal adalah nilai yang (ke 5 @ngible. Satu hal yang tak kalah pentte
adalah keberterimaan dan kepantasan seb mhpe. .Nllal sebagaimana dinyatakan Tester (2000

an sebuah objek atau aktivitas,
{ dari ko)

Sistem nilai budaya mer
_ ; : upakan inti darj -
konsep yang berfungsi sebagai pedoman tertingg?‘l’it; LEb}:dli(l}’aan, yang terdiri dar - okl
agi perilaku manusia, Nilai-nilai kear

pasca agraris
tradisionalisasi
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{eagaTiaa nilai keseimbangan, nilaj solidarit

(eterikatan, nil:i? rr.mteri (ekonomi), dan nilaj
edua bentuk nllf{l tersebut tampaknya nilaj-
arena mengalami proses-proses adaptasi, ak
yearifan lokal masyaralkat l?ali adalah seman
menuju hidup yang Fllnamls, maju, dan tid
mampt melahirkan sikap kreatif.

Mandolin sebagai salah saty wujud warisan by
carat dengan tatanan nilai kehidupan tradisiong] yang
Jarenanya dalam upaya mengembangkan kesenian i
aspek-aspek substantif yang menjadi kekuatan musik
penyangga yang sustainable secara regeneratif, dan ket i :
kontribusi dalam membangun sistem dan lingkunga
pilai tambah secara ekonomis. Oleh karena itu, m
kearifan lokal dalam kesenian tradisi diharapkan m
media membangun pendidikan karakter menceg
mengusung spirit nilai-nilai tradisional diharapkan seniman dan masyarakat Bali memiliki jati diri
dan kepribadian yang kokoh sehingga pada gilirannya mampu menimbang, memfilterisasi unsur-
unsur budaya asing untuk membentengi dirinya dari kepungan arus globalisasi. Duija (2006: 218-
219) bahkan menyatakan bahwa kearifan lokal ini merupakan basis untuk merevitalisasi modal
sosial yang telah mengalami stagnasi dan gejala degradasi akibat perkembangan budaya modernitas
bahkan posmodernitas. Dalam konteks ini fenomena yang bergeliat dalam komunitas Mandolin
Bungsil Gading merupakan upaya untuk memperkaya khazanah nilai budaya lokal secara dinamis.

dinamika (Geri i
i : ya, 2008: 142). Dari
lilllltlsl Isntrumental inilah yang lebih cepat berubah
rasi, dan asimilas; sistem nilai. Salah satu nilai

aiaf.;;’:gah (compettive pride) sebagai modal budaya
bantang menyerah, Semangat jengah inilah yang

D sosial budaya yang tangguh dan memiliki
elalui penggalian dan penanaman nilai-nilai
ampu berperan sebagai perekat kohesi sosial,
ah degradasi moral anak bangsa. Dengan

GAMBARAN UMUM MANDOLIN BUNGSIL GADING

Musik Mandolin diduga merupakan alat musik yang dibawa oleh orang-orang Tionghoa
yang merantau ke daerah Bali pada zaman yang lampau hingga akhirnya berakulturasi dengan
kesenian daerah yang ikut memperkaya keberadaan kesenian yang ada di Bali (Mawan, 2015).
Mandolin keberadaannya kini hanya dijumpai di beberapa desa di Bali yakni di desa Pujungan dan
Desa Pupuan, Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan. Secara fisik alat musik sejenis ini memiliki
kemiripan dengan instrumen musik yang ditemukan di Kabupaten Karangasem, akan tetapi oleh
pemelik kesenian ini di Karangasem menyebutnya dengan istilah instrumen "penting".

Menurut T Made Sunita selaku kelihan sanggar Mandolin di desa Pujungan mengatakan
bahwa musik Mandolin pertama kali muncul sebelum tahun 1930-an di desa Temukus Buleleng
yang diciptakan oleh warga Cina yang tinggal di daerah tersebut. Pada awalnya alat musik ini
disebut Shaclin oleh warga Cina namun masyarakat di Pupuan menyebutnya dengan nama
Mandolin dan akhirnya sampai sekarang alat musik tersebut dinamak.an Mandolin. Musﬂf
Mandolin berkembang dari Buleleng ke Pupuan pada masa perdagangan sekitar tahun 1930 an. Di
desa Pupuan, musik Mandolin dikembangkan dan dibuat oleh P.an Sekax: (almarhum). . _

Setelah tahun 1930-an perkembangan Mandolin kemudian berpindah ke di]s'{-i P(l;ljunga;l. l?l
d?,sa Pujungan instrument musik Mandolin dibuat hanya 1 buah ::)leh .I Nen_gah 1Ma 141( turun.ku_n?
e s onp vl by sk b P O D

Mainkan di rumah-rumah pendukuk di desa Pujungan s 5 '
Melodi yang begitu indal;:::iidlzengarkan oleh para tetangsd, ks atgs psf;]n lgzaz&gfgfz t::ﬁ::ﬁg?;g;
terseb-ut dibuatlah instrument ini lebih banyak. Pada tahu?nslt?zu?nent Il)ain seperti: kendang
“Senian inj terwujud dengan menambahkan beberapa
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1 =L J'\.UHIPI.UK’ ﬂ'lyd

pyatd” bukecek, kemong, "7 2 . 9ong 2
‘o bingan da u

uling, €e™9 e . kesenian 11 berkat bln.ll-k- < rlSem“"mgtokoh .
 enwujudnya P F e i) yang memiliki Jiwa pengabiyy | 1
ak. Ter® ar (Guruk rradisi ini turut aktif da.lam berbagy; \
pNI dan menyambut peringatan hari g

anye . (as
asa-masa kemP . litik pada zaman 1tu sanggar Mandolip ;.

- i (]n d m o H Sl 0 . . nl .‘l [
masyarakat misd ) gatu hal dan situast P la kegiatan maka secara otomatis tida) ady semm
i karena § if dalam s€ga kegi

arnya kesenian tradisi di beberapa wilayah dj Bali mep,, -

bagai komponen pelaku kebudayaan sehingga ikut mengamp
i berbagal

kesadaran lokal dari mengangkat potensi kearifan.lokal uhntuk dlljkelzﬂ:ly(arll{gkan. agar "“
penting I:iala.m . :-]p;::?gan kebudayaan yang lebih maju. Salah satu bentuk kesenjap loka] y,..
berkiprah sejaja

: : estetis adalah kesenian Mandolin Bup . *
dikembangkan menjadi bentuk sen! I.J;BS?;:ESI :ﬁndolin tidak banyak dikenal oraisgi,]?j? |
Sebagai ber.n.uk kcscnlac;1 15:11 glg; ebe;apa kurun waktu kesenian ini sempat tery
kelahirannya cndmhb;;’hkagiarzn ini seakan mendapat pengabsahan dari pola pikir magy, ket
g e L I(;Uﬂa . 's?rginer di mana kebudayaan global sebagai penanda kebudayaan Moden
ﬁ:?ngt:cr?;‘r;algs (E;C(:lI;:lsfi kebudayaan tradisi sehingga peminggiran terhadap nilai-nilaj buchp"
trlelx)gisicdianggap sah dan berlangsung secara nirsadar (Baw./va Atmaja, 2009). |
Perubahan terhadap peta kognisi ini bermula ketika tur?ibuhnya kesadara?n untuk melay
dominasi budaya modern dengan mengangkat potensi kesenian lokal mandolin yang diberiiy
sentuhan baru dalam berbagai aspeknya sehingga dalam kemasan yang baru mampu tampi setar
dengan sajian seni modern. Bagi komunitasnya Mandolin diharapkan menjadi salah satu bentsk
seni presentasi estetis yang memiliki nilai tambah secara estetis dan ekonomis. Upaya ini tidk
lepas dari spirit berkesenian seniman-seniman terampil yang tergabung dalam komunitas Sanggr
Bungsil Gading, Tidak sia-sia apa yang diamanatkan para pahlawan budaya kita agar menjadika
potensi seni tradisi sebagai pendorong bagi kreativitas masyarakat, seirama dengan tantangn
kehidupan yang timbul dari perubahan-perubahan, serta kemampuan menerima perubaha
sebagai potensi yang penting agar sebuah hasil kebudayaan bertahan hidup. Dalam bahasa berbed
dapat dikatakalf bahwa cita-cita yang diidealkan para pakar seni budaya Bali adalah menga
untuk  merenovasi mcrc%;lterl');:etzls)iat an.Pan'dar}gar.l Ida.Bagus Mantra bahwa sangaﬂahpe 1
’ » Merevitalisasi nilai-nilai tradisi senada e

berkembangnya ilmu pen '
; . getahuan dan teknologi (M : ks ini P
seniman Kreatif yang bemumny Pl dil (Mantra, 1993: 15). Dalam konte

. gan

persaingan yang semakin kompetitif Pan yang akan mampu menjawab tanta®¥

Seniman kreati ) e o

(1) kepekaan akanrfl?alsfa:l’;ll?l?};)ogingg-oi?ng berfiwa seni yang selalu gelisah yaitu memilik ﬂn{ti
' nalit 11-3 s & o y
ngin tahuy, (7as, (3) keluwesan pikiran, (4) kefasihan akan gagash

daya imajinas; (6) rasa i
, asa A a .
. ; iki kepercayaan diri, (8) memiliki kema{npuj“

» 'a sifat-sifat sebag

esigapan, k eperti di bawal j
e »da B

2) FlekmbﬂltaS, Yaitu kemaml;l;?rl:ampuan uItiie

mMengatasi persoa] untuk
3) Originalitas, -

i an
ai faktor penting dalam perencan?
.
menghasilkan banyak gagasan- e

m
; enggunakan bermacam-macam pende
Yaitu kemampyap, Mencet :

uskan §agasan-gagasn agli.




2 E]abOTﬂSi' yaitu kemampuan untuk melakukan hal-hal secara terinci:

tai itu kemampuan
Redefinisl, ya} p untuk merumuskan R : ;
5) cudut lain daripada cara-cara yang lazim (dalam Sudill')ga;azzcl)l;:)atasan s

Menurut Andersor} (Sl.lharm'an, 2005: 373), kriteria kreat
o pekﬁf, yaitu perspektif p51kf)1f>g1 dan Perspektif budaya. Dala
findakan dikataka? baru atalll1 ox;smal apabila §agasan atau bentuk kreativitas yang dihasilkan oleh
kreator merasa belum pernah ada hal serupa, di samping kreator sendiri merasakan bahwa hal itu

memang sesuatu yang baru baginya walaupun di tempat lain hal serupa secara kebetulan sudah ada

sama yang tidak diketahui olehnya. Dalam persepektif bud ivitas di
gznru atatl orisinal apabila memang b aya, sesuatu kreativitas dianggap

: ‘ enar dalam lingkungan budaya masyarakatnya hal tersebut
pelum dijumpal atal; tldaé{ ada ?ebeIUmnya WZ?]E-lupuIl di tempat lain halsjfserupa tﬁnpa diketahui
relah ada. Dz.ﬂam hal ini bisa saja, suatu kreativitas baru itu dikembangkan dari hasil mengolah,
memodifikast, mengubah, menambah, mentransformasi bentuk-bentuk atau pola-pola yang sudah
adasebelumnya. . .

Dalam persamga}l 1ndl}stn musik yang begitu kompetitif dapat diduga bahwa hanya
komunitas seni yang ’t‘)eI‘mOVfﬂSl dan kaya dengan gagasan kreatif yang akan eksis. Berangkat dari
pola pikir yang demikian maka I Made Wiartawan, yang merupakan alumnus jebolan ISI Denpasar
sebagai pimpinan sanggar Mandolin selalu berupaya menginovasi Mandolin agar dapat memenuhi
runtutan kreativitas dari masyarakat penggemarnya. Berbagai upaya dilakukan untuk menjadikan
Mandolin adaftif dengan perkembangan jaman. Di antaranya ia memodifikasi bentuk mandolin
dengan tampilan yang lebih artistik yakni dengan memberikan hiasan ukiran dan ornamen prada
pada bagian atasnya. Senar mandolin yang awalnya menggunakan kawat dari kopling sepeda motor
diganti dengan senar gitar. Upaya untuk menghasilkan suara yang lebih keras awalnya dicoba
dengan pengeras suara berupa wereless (TOA) namun hasilnya kurang memuaskan, kemudian
dicoba dengan menggunakan sepul gitar listrik, dan ternyata menghasilkan suara yang cukup keras.
Tidak berhenti sampai disitu upaya inovasi juga dilakukan dengan menambahkan beberapa
instrumen tambahan seperti chimes, dua gitar Bass, kendang kecil menyerupai gondang
sabangunan empat buah, kendang jimbe, gong pulu, kemong, sepasang j ublag: suling fnenengah (3?
dan kecil (1), cengeceng gecek, dan sepasang kendang krumpungan. Dengan jumlah mfstrumentam
yang demikian maka tak pelak membutuhkan penabuh sekitar 17 orang, dan hasilnya cukup
membanggakan, "Bungsil Gading" berhasil tampil dengan menawan, membuat penonton enggan
beranjak dari tempat duduknya. Musiknya ringan dan mengh'll.)ur,. dcn.gan penonjolan nuansa
mandarin yang khas. Namun demikian ketika digunakan rr'lenglrmgl TarloBungan Sa:ildat Lestai
yang diadaftasi dari lagu Gong Kebyar berlarasl_iaﬂ pelog juga mampu dlsugul';kan ezﬁanlzgih
melalui sentuhan nuansa Kebyar yang dinamis. Untuk menduku{lg pemen asfalmksjtrb lg ks
performatif, instrumen Mandolin didesain dengan tungguharll kaki, sehmggfa Be 1 iiG e
pertunjukan statis (duduk) maupun dinamis (berpawai). Personil group Mandolin Bungsll Gading

; . : 5nnys BEcash
1 tetapi telah menunjukkan keterampilar :
S i i e A o I)lan seniman berbakat secara alami (otodidak)

Profesional, Tampaknya mereka merupakan kumpu ! '
Seperti Made m%anay yang bukan jebolan seniman _akad?mls tetapl.n;(z:ll;it;t amﬂe;ga:;:z;g;ix;
beberapa lagu Mandolin papar Kadek Suartana yang Juga JebOIEF ‘Silrin anggil De Arta.

Fhua2015, dan pendapat it dfersind oleh s W st ad n anpkonsep dan cara kerja
d WO Jreatlyitas: (yane dipaparkan R Si?ﬁ:; kzr:liep—konsep lama, kemudian
sl yeitu sembollghdh, mengubah, menanB> g baru. Ini berarti bahwa

: isi, yan
Mengkonstruksi dengan merangkai, menyusun, mengkomposnser gmbak sk £ P
hakekat dEkUHStTukSi tidak Semata_semata membongkar dan m

. ’ odang berlangsung

Mencipta kembali. Piliang mengingatkan bahwa dekonstrukst k;}:gg (}1’2;11% ]f:atiasgi i s
lam kebudayaan serin g digunakan sebagai kebebasan, kesetar;an berujung pada anarkisme dan
'npa batas (2004: 437-438). Dekonstruksi yang tanP4 batas:t

ivitas orisinal mencakup dua
m perspektif psikologi, sesuatu
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-kategor1 niidl, rcLELdldll dan m
cangan budaya "cuty Akng da

a
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Jenyapnya kategor!
gancat Y - ksi berupa gun

men
ulkan re : _
b karena Itu, dekonstruksi harus dilihat S

relativisme radikal yang ,
akan menim

jika ini yang terjadi tentu olck
neganggu stabilitas kebudayaan- i oLl

qapat mr.ngi,'-u;(y,,gut B e schingga setiap pembongkaran diikuti oleh proses rekonstryjg; , -84

sebuah proses kontinuitas = 5. 88). dap

i 1
an baru (Suglartha, 20 . - -
ur musik tradisional dengan unsyr all

rangka mencari keseimbang , &
inye : lasi antara un i . -
Menurut Phillip Bolman, intere kan situasi bagi musik tradisional ke dala 1, Senj

hﬂ yﬂng mcmberi s . 4
dipentaskan menunjukkan sesuaty Yangbm

rupakan sebuah usa :
e senl (Bl ). Ketika musik yag

1sik seni (Bolman, 1988: 47 : . : )
Elli:lkhal tcf‘scbut dapat dimaknai sebagl }?CﬂVUJUdankdaI; xr:lfilnsci:;l(ns:nrgzi]tnni :fm yang_kha_g
unik. Keunikan yang mewujud berup? identitas dalar®, @0 @ memiliki fungsi k ol 2 sen
tersebut sangatlah diperlukan. Menurut Simatupans iden 25 menekanksrsl e dalam dankehar ‘-
Berfungsi ke dalam dengan menjadi sebuah indikator a.nk . sejumlah keggrm,
Berfungsi ke luar dengan menekankan perbedaan dan men.eplls ffsamaan enian sat}lan Sosm] 3
di luar kelompok tersebut (Simatupang, 2013 239). Selain ‘1tu juga merupakan kristalisas; il 1
pemampatan inti gaya dan bentuk musikal, atau sebagai upaya pengayaan perbendahamn‘
musikal.

|

|

v

INSTRUMENTASI

Mandolin adalah sebuah alat musik yang bentuknya menyerupai harpa atau kecapi kg

tetapi sudah mempunyai tuts dan pengaturan nada yang sudah pasti sehingga relatif mudah untyj |
memainkannya. Dilihat dari bentuk alatnya, Mandolin merupakan alat musik dengan memaks
senar sebagai sumber bunyi, yang cara memainkanya dengan jalan dipetik dengan posisi alat ¢
letakkan di lantai, ataupun dipangku. Laras yang digunakan adalah laras pelog tujuh nada, sehingg
sangat mudah untuk memainkan bermacam-macam lagu dan memodulasi sebuah lagu, apakah lagy
yang dimainkan diatonis maupun pentatonis. Dalam satu kesatuan barungannya seperangkat musik

Mandolin terdiri atas:

Enam buah Mandolin

Dua buah kendang kerumpungan.

Dua sampai empat buah suling besar dan kecil.
Satu buah cengceng kecek.

Satu buah kemong.

Satu buah timbung sebagai kajar

Satu buah gong pulu

Beberapa kepyak/tektekan.

oW AW R

Bentuk fisik Instrumen Mandolin teridiri atas :
Gac L HaE a). Senar/dawai, berfungsi sebagai penghﬁSﬂ
suara seperti apa yang diterangkan C22
teori Sach Von Hornbostel, bahwa dav
senar ini apabila ditegangkan dan dibuat
bergetar akan menghasilkan suard (senar
sebagai sounding aktivitas). 1
b). Tuts pengatur nada berfungsi sebagai tombo
nada-nada, yang dimainkan sepertl baloys
pada alat musik harpa yang nada-®
sudah ditentukan oleh tuts-tuts tersebut -
¢). Kotak resonator, berfungsi untuk menguat
nada-nada yang dimainkan.
d). Lubang resonator

e). Pengatur kete i
8 gangan dawai/senar, berfungsi untuk mengatur nada dasar yang dimainkan dan mengAt™

ketegangan antara senar yang satu dengan senar yang lainn
ya.

f). Alat untuk memainkan m i
diinginkan. andolin, yang berfungsi untuk memetik Mandolin guna menghasilf:an suara 1
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Bentuk fisik yang begitu khas dari musik Mandolin ini meryebabkan suara yang dihasilkan
begitu sangat khas.berbeda dari alat-alat musik yang sejenis yang ada, seperti: kecapi, siter,
gambus, dan lain-lain. Dengan demikian bentuk alat sangat mempengeruhi perbedaan suara yang
. dihasilkan. Dalam satu kesataun barungannya keenam alat Mandolin ini mempunyai fungsi yang
perbeda-beda antara lain: dua Mandolin berfungsi sebagai pembawa melodi, dua Mandolin

" memainkan kotekan polos seperti permainan gangsa pada gamelan gong kebyar, dan dua buah lagi
emainkan kotekan sangsih. :

ORIENTASI PENGEMBANGAN

Seiring dengan kemajuan ipteks Mandolin tidak saja diposisikan sebagai seni tradisi yang
hanya bersinggungan dengan upacara ritual, melainkan kini telah diangkat sebagai media
kreativitas, lahan olah seni artistik bagi seniman-seniman kreatif menuju pada jelajah kreativitas
seni modern. Orientasi pengembangannya tidak lagi semata-mata untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan fungsional lokalitasnya, namun mengarah pada presentasi seni estetis yang berorientasi
nasional dan global. hal ini dapat dicermati melalui upaya senimannya untuk mengemas sajian seni
pertunjukan mandolin yang dipadukan dengan alat-alat musik tradisi Bali lainnya dan juga alat-alat
musik modern (Barat) seperti gitar bas, jimbe, dan chime.

Spirit berkesenian yang mengedepankan gagasan dan cita rasa baru mampu mengangkat
pamor dan nilai tawar mandolin dalam persaingan seni hiburan yang kompetitif. Dalam kaitan ini
inovasi yang ditawarkan Mandolin Bungsil Gading tidak semata-mata mengejar trend musik masa
kini kemudian mengabaikan core atau roh dari jiwa musiknya, melainkan pemberian nafas baru
untuk merevitalisasi idiom-idiom musikal yang konvensional dengan semangat baru agar
memenuhi tuntutan estetika kekinian. Kreativitas yang dibangun bertumpu pada prinsip tetap
mempertahankan gaya/style, corak yang khas, namun mampu memperkaya khazanah kesenian
lokal sebagai ikon identitas daerahnya. Hal tersebut merefleksikan daya kreativitas, spirit inovasi,
serta pengembangan imajinasi yang mampu mewujudkan kebaruan dalam bentuk kreasi.

Seniman seni pertunjukan dalam olah kreatifnya memiliki ruang yang hampir -tidak
terbatas. Namun demikan ada dua sifat yang bertentangan yang mewarnai upaya kreativitasnya
yaitu di satu pihak mereka mempunya rasa fanatisme yang tnggi terhadap kesenian tradisinya, di
pihak lain mereka sangat terbuka akan ide-ide baru (Dibia, 1993: 137). Kenyataan ini tampak jelas
dalam upaya seniman mereinterpretasi kesenian mandolin. Selain mempertahankan dan
menginovasi instrumen pokoknya yakni mandolin, juga memasukkan beberapa instrumen asing
seperti jimbe, gitar, chime, sebagai upaya pengayaan akan tekstur bunyi dan warna suara yang
dihasilkan.

Pertunjukan Mandolin Bungsil Gading pada even Pesta Kesenian Bali ke-39 di Panggunag
Ayodaya Taman Budaya Denpasar, berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa revitasilasi
nilai-nilai dalam musik Mandolin mampu disajikan secara presentasi estetis dengan kemasan seni
artistik yang dapat mengundang antusiasme penonton dengan suguhan reportoar yang variatif.
Sajian reportoar yang dikemas secara resital (konser) dengan teknik penyajian dalam balutan
Modernitas merepresentasikan upaya ke arah musik seni. Di luar dugaan, intrumentasi Mandolin
yang tampak soft sounding ternyata juga mampu dikreasikan untuk mengiringi tari-tarian. Secara
Struktur sajian pada even tersebut diawali dengan menampilkan tabuh-tabuh instrumentalia
Jejangeran sebagai pembuka kemudian dilanjutkan dengan persembahan tari Bungan Sandat
Serasj sebagai tari Maskot Tabanan. Berturut-turut kemudian disajikan Tabuh Rerejangan, Padu

3, Pangecet Tin Lu, dan Tin Mimi sebagai pamungkas. ;
Tabuh Rerejangan diadopsi dari tabuh-tebah iringan tari rejang yang biasa dipentaskan
etika Odalan Purnama Kapat di Pura Puseh Desa Pupuan, Padu rasa menggambarkan perpaduan
Ua budaya musik yang berbeda yakni musik Bali dan musik mandarin., kemudian tabuh Pangecet
nl}ﬁl‘upakan tabuh pendek yang bernuansa lincah, ringan dan gembn'a.. dalam kaitan inj lagu
adopsi darj gending kebyar gaya Bulelelngan. Di Bali Selatan pola seperti ini pernah diubah oleh
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1 tabuh Beratayasa. Ukurannya memang bende,

yan Berata diberi judu 32 ketukan untuk satu bagiannya, Tien |,
|

i sekitar
berpola mebasan metundun dengan peniti se . : :
ad:}l)ah sebuah lag-?l yang diadopsi murni dari lagu mandarin yang berfungsi sebagai Penggamb,

W .
jalan menuju sorga, dalam kaitan tema PKB yang menﬁllilllz%ig;agfn‘ﬁciszj:Eznd;p‘g dlmahlai
sebagai ungkapan cinta akan kampung halaman, tand ;’ o vang diadopsi dari 1 udaya mygj
sendiri. Sebagai lagu Pamungkas Tien Mi Mi merupakand-ag g’arfnsemen ' gu Manday
yang dinyanyikan oleh Teresa Teng dari Taiwan, kemu ian di ggunakan e i

Mandolin.

maestro kebyar 1 Wa

a dalam bukunya yang berjudul A Seientife

FUNGSI MANDOLIN
takan bahwa segala aktivitas kebudayaan i, -

Malinowski dengan teori

Theory of Culture and Other Essays (1944) menya ba :
sebenarnya bermaksud memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah kebutuhan naluri makhjy

manusia yang berhubungan dengan seluruh kehidupannya (dalar-n Koenmaranlngrat, 1987: 171),
Misalnya pada kesenian, sebagai salah satu unsur kebudayaan, tCI‘Ja.dl mulz}—mula karen.a manusia

ingin memuaskan kebutuhan nalurinya akan keindahan. Dapat .dlpahaml bahwa seni memili
“fungsi” sebagai alat pemuas Kkebutuhan naluri manusia akan keindahan, namun fungsi tersebut
masih bersifat mendasar. Adapun fungsi-fungsi yang bersifat lanjutan, sepertl yang diungkapkan
Sumandiyo Hadi bahwa seni memiliki fungsi sosial, karena hakikat seni adalah untuk

dikomunikasikan, berarti untuk ditonton, didengar, atau diresapkan (Hadi, 2006: 291), sehingga
an penguat rasa kesetiakawanan sosial atau

dapat dipahami seni dalam fungsi sosial-nya merupak
kebersamaan. Menurut Made Arta yang akrab di panggil De-Arta, F ungsi Sanggar Mandolin Bungsi
Gading lebih banyak untuk menghibur masyarakat selain memeriahkan hajatan upacara adat dan

agama. Dalam konteks upacara, Sanggar Bungsil Gading sering ditanggap untuk memeriahkan
upacara resepsi perkawinan untuk komunitas warga Tionghoa. Sekali diupah ke luar desa biasanya
ditanggap dengan imbalan upah Rp 2.500.000,- Tetapi untuk hajatan lokal seperti telu bulanan
Sanggar ini sering juga diupah berkaitan dengan fungsi ritual yakni pembayaran kaul, atau upacara
Telu Bulahan bayi. Dalam konteks fungsi sosialnya tidak pernah mematok harga yang baku
Tergantung kerelaan yang punya upacara dan biasanya kami hanya menerima sesari saja kurang
lebih Rp 200.000,- pungkas De-Arta (wawancara, 25 Juni 2016 di Taman Budaya Denpasar) situasi
ini tidak hanya berlaku bagi sesama warga Hindu yang ada di Desa Pupuan tetapi juga terhadap
Warga Tionghoa yang dalam keseharian sudah berbaur seperti "nyama Bali". Mereka juga bias2
sembahyang bersama di pura Kahyangan Tiga, bahkan di antara mereka sudah ada Y%
menyungsung Betz}ra Hyang Guru. Toleransi mereka begitu tinggi dan hal ini menjadi Identitas
warga Tl?:}gﬁoi di I;elsg Pl.lplla:i] sehingga kehidupan mereka sangat damai dalam kebhinekaal
yang multi kultur. Selain mendukun ' : fandolin
Bungsil Gading juga sering tampil untugk llifegll?;?ir;hlllpacam rltu'al keagamar:}n, Sar'lggar Mand(;‘m
) an berbagai even seperti pawai Pesta Kesel
Bali, Parada Budaya Negara (Jembrana), dan gelar seni Bali Mandara Mahal
Sebagai bentuk kesenian yang langka, Mandolin B o " sentast”
it et fouThur kel masyarelat pend ol 'Ol ungsil Gading kerapkali mereP™ © y,
kesenian tradisional itu Hngnya. Oleh karena itu sebagai identitas umum ®
ian t itu akan tampak kekhasan dari masin i akat temp®
kesenian itu tumbuh dan berkembang, Sifat kultur g"masmg.daemh da.n masyard®® shabka?
ciri khas dan sifat kesenian yang ter Jagar di mf‘S}’araka't Bali yang majemuk, men};; o
Aewilild kekbassan saty sama lain, Sebaen masing-masing daerah juga berbeda-be€ A !
b, Thaop Tembray, Fhoratrg. dlgzll; cor.ntoh Cakepung di Karangaser, Renggaongan
di Gianyar, Bumbang Denpasar, dan kesenija I;;Ilgll, Sanghyang Grodog di Klungkuns; Be"tzarnjika
dikatakan bahwa Mandolin adalah represe . .akotel\: di Badung. Karenanya, tidak berlebif? erab
Tabanan. ntasi kesenian akulturatif sebagai ikon kesenian ¢
Diterpa berbagai sentuhan budaya luar de

- § ¥ Jalt
mengusik, Mandolin Bungsil Gading tidak mep seld”,

fungsionalisme-ny

ngan berbagai corak modernisasinyii yang ottd
ampik dan menjadikan sebagai ancama



TATA PENYAJ IAN DAN DESAIN ARTISTIK

Sajian seni pertunjuka.n musik dipandang berhasil apabila didukung oleh kondisi suara
jnstrumen, kema}mpuan teknik penabuh (musisi), dan reportoar yang dihasilkan oleh kreator
(komposer). Ketiga hal tersebut saling mendukung untuk menghasilkan kualitas sajian yang
mengandung bojbot estet}s yang mampu membuat penonton terpesona, larut dalam buaian estetis
yang ngelangenin. Terkait dengan hal ini tentu berbagai hal yang berhubungan dengan nilai estetis

dan desain artistik telah dipertimbangkan agar mampu menghasilkan emosi estetik, greget, daya
pesona (taksu), Pai'k secara instrumental maupun spiritual. Konsep tampil, terampil, dan
penampilan menjadi pertimbngan logis seorang artistic director untuk mengkemas sebuah
tampilan seni pertunjukan yang mampu membangkitkan emosi estetis penonton. Oleh karena itu
susunan reportoar dalam tata penyajiannya juga menjadi pertimbangan tersendiri agar
mengandung struktur dramatik yang tidak menjemukan (monotone). Dalam kaitan ini hal-hal yang
bersifat non instrinsik seperti soud system, tata lampu, desain kostum yang mendukung tema sajian
menjadi pertimbangan yang tak dapat diabaikan. Berkaitan dengan rias busana, Sanggar Mandolin
"Bungsil Gading” menggunakan kostum udeng batik kombinasi endek dan ornamen prada pada
bagian ujungnya, serta disumpangi kembang kamboja warna putih, berbaju putih, dengan
selempang dari kain rembang di leher, saput endek, dan kain kamen putih bertepi kuning emas.

it~

Gambar 1. Setting Panggung Mandolin Bungsil Gading
(Dokumentasi : Foto Sudirga, 2016)

i kan lembaran
Desai cok dengan dekorasi panggung yang mengguna ar
b e : panggung sebagai back raound para musisi.

kain merah puti et 3% bt jok kanan
putih berjuntai di bagian pojo : _ A R e
Sementara instrumentasi mandolin ditata seperti layaknya 1nstrurne.n p}ano, yang dlman']l\an
lainnya disetting sesuai fungsinya.

Sambil duduk dj i ijkian juga instrumen
atas kursi, demikian Jug S ¥
érancangan kreatif ini dengan maksud untuk membawa imaji penonton pada kesetaraan musik

tradisi dengap an musik modern. Scott menyatakan bahwa kesetaraan tidflk
2014:50). ]
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SIMPULAN . it b liat d .
o , 1+ adisi kini bangkit bergeliat dengan tampilyy ¢
Mandolin sbagai bentuk Budaji e k yang ketat. Inovasi dalam manu:iz. i

) , : i industri musi oo :
baru untuk bersaing di era persaingan han artsitik yang sesuai dengap tuntllta
n

: . kebutu
dilakukan melalui proses kreatif untuk mendukung v o
dan selera cstetikrz)l masyarakat yang terus berkembang. Inovasl dilakukan pada bentuk s

. dan desain tata penyaijia
instrumentasi dan kelengkapan ansam Yajlannya

mengarah pada presentasi estetis. s
Sebagai bentuk warisan budaya, mandolin ; ' sosi]
Penunjang kebutuhan masyarakat akan hiburan pada hajatan ritual, dan pendukung perist

budaya seperti PKB, pawai Budaya, dan juga presentasi estetis un;uk Illc‘lUSlkkSSeI&i,lyaitL{ musik Yang 5
dinikmati sebagai sajian seni yang dapat diapresiasi secara r(eks s kolri e 1 da am lingkup loka) |
dan global. Makna dari proses kreatif ini adalah penguatan identitas kultural dengan mengangk |

potensi kearifan lokal dalam pergulatan dialektika lokal-global.

belnya, reportoarnya, yang

memiliki fungsi sebagai perekat koheg;
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